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ABSTRACT

This study ams to determine the prospects of floating netin terms of aspects
of business analysisand development potential. The results showed for each
business unit developed the KJA fishing effort as a contributory factor, earned net
income of USD44.109 million per harvest (8 months) and total investment
of Rp. 118.275 million. Froma variety of investment criteriacan besaid to
be floating net businessisworth to be developed. So also in
the review of potential development in the village could be developed as much
as 2382 Sikakap KJA, the current number of KJA newly developed 41 unit. This
means thatthe utilization rateof seacagesin Sikakap for development is
still less than 2%
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PENDAHULUAN

Desa Sikakap merupakan
sdlah satu desa yang terletak di
Kecamatan Paga Utara Selatan
dengan luas desa 185,66 km® dan
jumlah penduduk  5.189 dengan
kepadatan 27,95 km?%jiwa (BPS
Mentawai, 2005). Menurut laporan
DKP Mentawai (2006) lebih dari
60% usaha KJA di Mentawai
terdapat di desa Sikakap dan setiap
tahun jumlahnya semakin meningkat.
Pada tahun 2006 jumlah keramba
jaring apung di daerah ini sebanyak
41 unit dengan jumlah pengusaha
sebanyak 19 orang. Berkembangnya
usaha KJA disebabkan oleh berbagal
faktor diantaranya adalah potens
perairannya yang cukup mendukung
baik ditinjau dari kuditas air,
ketersedian pakan maupun luasnya
lokasi pengembangan usaha.

Y Staf Penggjar Fakultas Perikanan dan

IImu Keautan Universitas Riau Pekanbaru

Usaha KJA yang dilakukan
oleh masyarakat juga digabungkan
dengan usaha penangkapan. Menurut
keterangan pengusaha KJA usaha
pokoknya adalah budidaya ikan
kerapu di keramba jaring apung
sedangkan  usaha  penangkapan
merupakan usaha penunjang untuk
pengembangan KJA. Usaha
penangkapan yang menunjang KJA
dapat dilihat seperti dalam pencarian
pakan, bibit dan membeli ikan
kerapu dari nelayan lainnya. Selain
penangkapan ikan untuk dijadikan
bibit dan pakan hasil tangkapan juga
dijual langsung kepada pedagang.

Berdasarkan keadaan dan
permasal ahan tersebut maka
penelitian ini akan melihat kelayakan
usaha KJA yang didukung oleh
usaha penangkapan. Selain itu juga
akan melihat potensi usaha KJA serta
berbagal kendala dan permasalahan
dalam pengembangannya.
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BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2006 di Desa
Sikakap Kecamatan Pagai Utara
Selatan  Kabupaten  Kepulauan
Mentawai Provins Sumatera Barat.

Metode dan Prosedur Penelitian

Desa yang dijadikan lokasi
penelitian ditentukan secara
purposive yatu desa yang
melakukan pengembangan usaha
KJA paing banyak dibandingkan
dengan desa lainnya. Desa Sikakap
yang menjadi lokasi penelitian
merupakan sentra usaha KJA di
Kabupaten Mentawai dan
mempunyai potensi yang besar untuk
pengembangan usahanya.
Responden ditetapkan sebanyak 5
orang ditentukan dengan sengaga
dengan pertimbangan ukuran
keramba dan jenis armada yang
digunakan relatif sama.

Unit usaha yang diandisa
terdiri dari satu unit keramba yang
terdiri dari empat kantong dimana
tiga  kantong untuk usaha
pembesaran dan satu kantong untuk
persigpan. Ukuran masing-masing
kantong 3 X 4 x 3 m dan rumah
berukuran 2 x 3 m diatasnya
Armada penangkapan dengan ukuran
5 GT dan aat tangkap pancing,
rawai, dan jaring.

Analisis Data

Untuk  mengetahui  hasil
produksi KJA, hasil tangkapan, dan
pemasaran dianalisis secara
deskriptif. Untuk mengetahui potensi
sumberdaya KJA dilakukan
pengamatan  terhadap  beberapa
parameter kualitas air dan aspek
ekoogis lainnya.  Penghitungan
jumlah potens KJA menggunakan
GIS untuk menghitung kelayakan
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usaha dilakukan anadis finansia
seperti  pendapatan bersih, BCR,
PPC, dan FRR.

Benefit Cost of Ratio (BCR)

Merupakan perbandingan
antara pendapatan kotor atau hasil
penjualan dengan tota biaya
pemeliharaan, secara matematis
dapat dihitung sebagai berikut

BCR=GI/TC

Dimana:

Gl = gross Income ( Pendapatan
Kotor)

TC = Tota Cost ( BiayaTotal)

Dalam suatu usaha dikatakan
untung apabilanilai BCR lebih dari 1
dan usaha tersebut dapat atau layak
untuk dilanjutkan dan dikembangkan
(A. Cholik dan Ofan Sofwan, 1999 ;
Kadariah dan Clive Gray, 1999)

Financial Rate of Return
Merupakan perbandingan
antara penghasilan bersih dengan
investasi yang ditanamkan (Riyanto,
1995)
FRR = (NI/1) x 100%

Dimana:

NI = Net Income ( Pendapatan
Bersih)

I = Investas

Nilaa FRR berguna untuk
menentukan apakah moda yang
dimiliki diinvestasikan pada suatu
uasaha atau disimpan di bank. Bila
nila FRR lebih besar dari suku
bunga bank berarti modal yang
dimiliki oleh pengusaha lebih baik
diinvestasikan dan sebaliknya

Peyback Period of Capital (PPC)
PPC adalah lamanya waktu

yang diperlukan agar modal yang

ditanamkan pada investasi diperoleh
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kembali seluruhnya dalam jangka
waktu tertentu
PPC = (I/NI) x periode
Semakin kecil nila PPC
semakin cepat masa pengembalian
modal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis usaha KJA dihitung
berdasarkan investas yang
dikeluarkan untuk pembuatan KJA
maupun iunvestas untuk kegiatan
penangkapan. Hal ini dilakukan
karena daam usaha KJA kegiatan
penangkapan merupakan bagian dari
kegiatan pendukung untuk
pengembangan KJA. Namun
demikian hasil tangkapan ikan yang
dijual setelah pakan KJA mencukupi
dimasukkan kedalam pendapatan
usaha KJA.
1. Analiss Financial Usaha
Kerambajaring apung

Berkala Perikanan Teeol 37 No.1 Februari 2009

Andlisis financia usaha
keramba jaring apung bertujuan
untuk mengetahui  apakah usaha
tersebut layak atau tidak untuk
dikembangkan. Daam  anaisis
financial  dapat  dikelompokkan
menjadi modal tetap, modal kerja,
total investasi, biaya tetap, total
biaya dan pendapatan, selanjutnya
hasil dari perhitungan tersebut akan
di lihat melalui parameter kelayakan
usaha.

Modal Tetap dan Biaya Tetap
Modal tetap dalam satu unit
usaha keramba jaring apung terdiri
dari pembuatan 1 unit keramba, 1 set
alat pemberian pakan, 1 buah genset,
1 unit armada penangkapan, dan
perlengkapan Biaya tetap yang
diperhitungkan dalam usaha ini
adalah biaya penyusutan dari modal
tetap, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perincian rata-rata modal tetap dan penyusutan pertahun barang
modal usaha keramba jaring apung di Desa Sikakap

Umur

No Jenis Pengeluaran ( Barang Harga(Rp)  ekonomis Penyusutan
Modal) (th) (Rp)
1. Pembuatan 1 unit keramba 16.000.000 5 3.200.000
2. 1 setalat pemberian pakan 1.500.000 4 375.000
3. 1buah genset 3.500.000 5 700.000
4. Satu unit armada penangkapan 18.000.000 8 2.250.000
5. Perlengkapan 1.200.000 3 400.000
Jumlah 40.200.000 6.925.000
Modal Tetap Perpanen 4.616.600

Sumber : Data primer

Modal Kerja

Model kerja  termasuk
kedadlam moda tidak tetap yang
dikeluarkan oleh pengusaha keramba

seperti pembelian bibit, upah tenaga
kerja, biaya operasional untuk usaha
penangkapan dan konsumsi dapat
dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2. Perincian rata-rata modal tidak tetap perpanen usaha keramba

jaring apung di Desa Sikakap

No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Nilai

1. Bibitikan kerapu 2250 ekor 7.500 16.875.000

2. Upah tenaga kerja dan 3 orang/8 750.000 18.000.000
pakan bulan

3. BiayaOperasional 8 bulan 150.000/hari 36.000.000

4.  Konsumsi 8 bulan 30.000/hari 7.200.000
Jumlah 78.075.000

Sumber : Data primer

Total Investas

Total investasi adalah
penjumlahan modal tetap dengan
modal kerja atau modal tidak tetap
pada usaha keramba jaring apung
dengan jumlah Rp. 118.275.000

Total Biaya

Total biaya produksi adalah
merupakan biaya tidak tetap. Total
biaya usaha budidaya kepiting adalah
sebesar Rp. 82.691.000

Pendapatan

Pendapatan merupakan
jumlah hasil panen keramba jaring
apung dikalikan dengan harga jual
ikan  kerapu  ditambah  hasi
tangkapan selama delapan bulan.
Hasil produksi selama 8 bulan
pemeliharaan didapatkan mortalitas
sebanyak 40% dan berat rata-rata

berkisar antara 0,8kg/ekor= 1.080 kg.
harga jual per kilogram = Rp.
110.000, jadi total pendapatan dari
KJA sebesar Rp. 118.800.000

Hasil tangkapan bersih rata
rata perbulan 200 kg dijua seharga
Rp. 7.500/kg jadi total pendapatan
kotor untuk hasil tangkapan adalah. 8
X Rp. 1.500.000 = Rp.
12.000.000. Total pendapatan kotor
dari KJA dan usaha penangkapan
menjadi Rp. 130.800.000

2. AnalissKelayakan Usaha
Andisis kelayakan  usaha
bertujuan untuk melihat apakah
usaha keramba jaring apung yang
dikembangkan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat  nelayan
dengan  menggunakan  berbagai
Kriteria seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai parameter kelayakan usaha keramba jaring apung di desa

Sikakap

No | Uraian | Jumlah (Rp)

1 Total penerimaan 130.800.000
2. Tota Biaya 82.691.000
3. Pendapatan Bersih (1-2) 44.109.000
4. Investasi 118.275.000
5. BCR 1,58
6. FRR 0,37
7. PPC 2,68/panen atau 1,79 tahun

Sumber : Pengolahan Data primer

Berdasarkan hasil analisis kelayakan
usaha dapat disimpulkan usaha

Keramba Jaring Apung dengan satu
unit usaha yang terdiri dari tiga unit
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keramba dimana masing-masing
keramba berukuran 3 x 3 x 4 m
memberikan hasil  yang cukup
memuaskan terutama ditinjau dari
pendapatan bersh dan berbagai
kriteria investasi lainnya. Besarnya
pendapatan bersih ini disebabkan
oleh dua faktor, yang pertama
murahnya biaya dalam mendapatkan
pakan ikan kerapu, padaha biaya
pakan merupakan biaya terbesar
untuk operasional KJA, begitu juga
dengan biaya tenaga kerja yang
relatif murah.

Permasalahannya dalam
jangka panjang adalah kesulitan
daam mendapatkan bibit ikan
kerapu, dan mahalnya biaya
pembuatan keramba. Untuk
mengantisipasi hal ini pemerintah
Kabupaten Mentawai melalui DKP
telah melakukan pembangunan
hatchery di Desa Sikakap tersebut
pada tahun 2007. Diharapkan dua
tahun setelah pembangunan hatchery
seluruh kebutuhan bibit ikan kerapu
d  kabupaten Mentawai  dapat

terpenuhi.
3. Potensi Pengembangan
usaha
Berdasarkan hasi|
pengukuran terhadap kualitas

perairan, keamanan dari terpaan arus
dan gelombang serta faktor ekologis
lainnya maka didapatkan potensi
pengembangan usaha KJA di Desa
Sikakap seluas 238,2 ha. Apabila
diasumsikan setiap hektare nya di
kembangkan 10 unit keramba maka
jumlah unit keramba yang bisa
dikembangkan di desa Sikakap
adalah 2382 keramba. Pada saat ini
jumlah keramba yang dikembangkan
baru 41 unit keramba. Artinya
tingkat pemanfaatan laut di Sikakap
untuk pengembangan keramba masih
kurang dari 2%. Potensi
pengembangan usaha ini pada masa
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yang akan datang sangat
besar.ditambah lagi pakan ikan yang
merupakan komponen terbesar dalam
usaha budidaya keramba harganya
relatif murah dan mudah didapatkan.

Menurut keterangan DKP
Mentawai  hatchery yang telah
dibangun pada tahun 2007,
diharapkan dua tahun setelah
pembangunannya bisa memenuhi
kebutuhan bibit untuk KJA yang ada
di Kepulauan Mentawal.

Menurut keterangan
pengusaha KJA hasil produksi KJA
masyarakat di desa Sikakap setiap
tahunnya berkisar antara 20-25 ton.
Produksi KJA ini dijual kepada kapal
ekspor dari  Hongkong yang
melakukan pembelian (Loading) 40
hari sekali. Setiap kali loading kapal
tersebut hanya membei ikan
sebanyak 2 ton dari desa Sikakap dan
15 ton dai desa lannya di
Kabupaten Mentawai. Keadaan ini
menunjukkan bahwa produksi KJA
di desa Sikakap khususnya dan di
Mentawai pada umumnya masih
relatif sedikit jika dibandingkan
dengan potensi yang tersedia.

Kapa ekspor yang datang
membeli  ikan ke  Mentawai
mempunyai kapasitas angkut 15-20
ton untuk sekali pengangkutan.
Rendahnya produksi tersebut
menyebabkan harga ikan yang dibeli
oleh kapa ekspor menjadi lebih
rendah dibandingkan dengan daerah
lain. Sebagai perbandingan harga
ikan kerapu macan yang di jua di
skakap adalah Rp. 110.000/kg
sedangkan di tempat lain seperti di
Kepulauan Riau harganya lebih dari
Rp. 150.000/kg. Adanya
pembangunan hatchery, pembinaan
yang berkelanjutan dan besarnya
potensi sumberdaya yang tersedia
berserta  faktor pendukungnya
diharapkan akan  meningkatkan
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produksi dan pengembangan KJA di
desa Sikakap. Pada akhirnya harga
jua ikan kerapu masyarakat akan
semakin meningkat.

Artinya ditinjau dari aspek
potens  pengembangan, analisis
usaha, dan pemasaran maka usaha
KJA di desa Sikakap mempunyal
prospek yang sangat baik untuk
dikembangkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisa usaha kelayakan
KJA di desa Sikakap didapatkan
pendapatan bersih Rp. 44.109.000.
BCR 1,58 dan FRR 0,37 dan PPC
1,79 tahun.

Potensi KJA di desa Sikakap
diperkirakan 2382 keramba padahal
yang baru dimanfaatkan hanya 41
keramba

Produksi KJA dijual ke kapal
ekspor yang berasal dari Hongkong
setigp 40 hari sekali datang
melakukan pembelian ke desa
Sikakap dan desa lainnya di
Mentawai.

Masalah utama pada saat ini
adalah sulitnya mendapatkan bibit
kerapu dengan ukuran dan umur
yang sama sehingga menyulitkan
dadam pemeliharaannya.  Untuk
mengantisipass  hal ini  Pemda
Mentawal telah membuat hatchery di
desa Sikakap, diharapkan pada tahun
2009 bibit bukan lagi menjadi
kendala dalam usaha KJA.

Saran

Untuk mengembangkan
usaha KJA dengan memanfaatkan
potensi yang sangat besar disarankan
penyediaan bibit melalui hatchery
yang tedah  dibangun  dapat
direalisasikan sesuai dengan program
yang ditetapkan dan harapan seluruh
masyarakat. Penyuluhan
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dan pembinaan yang berkelanjutan
sangat diperlukan terutama daam
teknis budidaya KJA, pengobatan
penyakit, pembersihan jaring dan
pemberian pakan.
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